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 PT. Vector 41 Medan memiliki masalah ketidak tepatan dalam memilih 

arsitek. Untuk menentukan pemilihan arsitek perlu dilakukan analisis mengenai 

kriteria-kriteria yang di pertimbangkan dalam pemilihan arsitek. Adapun 5(lima) 

kriteria  yang di pertimbangkan tersebut antara lain, sertifikat keahlian, kreatifitas, 

pengalaman, penguasaan desain, dan pendidikan. Sehingga memerlukan sebuah 

metode yaitu Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) untuk  

melakukan penyeleksian arsitek dengan menggunakan cara pembobotan dalam 

mengoptimalkan penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah. 
Dari masalah tersebut diatas, pada penelitian ini akan menggunakan 

salah satu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah solusi yang dapat 

membantu menentukan Pemilihan Arsitek Desain Eksterior dan Interior 

Perumahan Pada PT. Vector 41. Diharapkan dengan menggunakan Sistem 

Pendukung Keptusan (SPK) dan Metode Weighted Aggregated Sum Product 

Assesment (WASPAS) dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah di atas. 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebuah sistem  yang mampu 

menyelesaikan masalah pada PT. Vector 41 Medan khususnya dalam hal 

menentukan pemilihan arsitek desain eksterior dan interior perumahaan.  
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1. PENDAHULUAN 
PT. Vector 41 merupakan sebuah perusahaan  yang  berdiri pada tanggal 31 juli 2010 di kota medan yang 

bergerak dibidang jasa kontruksi dengan merek dagang yang terdaftar dan di registrasi, Vector 41 adalah perusahaan 

kontraktor yang memiliki konsentrasi terhadap kontruksi bangunan, berdirinya perusahaan Vector 41 diawali dari 

rasa dan wujud kepedulian estetika kontruksi di kota medan dan perusahaan ini percaya bahwa setiap bangunan 

dapat memiliki esensi yang tinggi terhadap pesona dan fungsi maksimal jika ditangani dengan baik dan jasa arsitek 

yang ahli dalam segala bidang desain eksterior dan interior. Untuk menentukan arsitek yang ahli perlu dilakukan 

analisis mengenai kriteria-kriteria yang dipertimbangkan dalam pemilihan arsitek pada PT. Vector 41. 

Kriteria-kriteria tersebut terkait dengan faktor-faktor yang mendukung kelancaran dan kemajuan perusahaan. 

Sistem pendukung keputusan atau Decision Support System secara umum didefinisikan sebagai sebuah sistem yang 

mampu membantu dalam pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah terstruktur, 

Sistem Pendukung Keputusan(SPK) mengolah data menjadi informasi untuk membantu seorang manager dalam 

mengambil keputusan yang lebit tepat dengan menggunakan sistem komputer.  

Untuk melakukan penyeleksian arsitek dilakukan dengan menerapkan metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment (WASPAS) yang dapat membantu manajemen mencari prioritas pilihan arsitek yang paling 

sesuai dengan menggunakan cara pembobotan dalam mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai 

tertinggi dan terendah. [3]. 

perannya untuk memandu keputusan yang memengaruhi aspek bangunan tersebut dalam sisi astetika, budaya, 

atau masalah sosial. Mulai dari lingkup interior ruangan, lingkup bangunan, lingkup kompleks bangunan, sampai 

dengan lingkup kota dan regional.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
1. Data Collecting (Teknik Pengumpulan Data) 

Ada beberapa teknik yang saya gunakan dalam proses pengumpulan data yaitu: 
a. Observasi 

Dalam observasi peneliti melakukan pra-riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang terjadi  pada 

PT. Vector 41 dalam pemilihan calon Arsitek. Dari masalah tersebut akan dirumuskan dalam penelitian ini 

sehingga menemukan rumusan apa saja yang perlu dipersiapkan untuk bagaimana menyelesaikan masalah 

tersebut. 
b. Wawancara 

Dalam mendapatkan data yang baik, dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada stakeholder atau 

pihak-pihak yang terlibat dalam mendukung penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara 

kepada Bapak Akhyar, ST. Selain itu juga, peneliti mencoba mencari data sekunder dengan melakukan 

surfing di mesin pencarian terkait hal-hal penting dalam kebijakan pemilihan arsitek. 
2. Study of Literature (Studi Kepustakaan)  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai referensi diantaranya 

adalah jurnal nasional dan buku-buku. Adapun referensi tersebut terkait dengan masalah, bidang keilmuan, 

metode yang digunakan serta aplikasi pendukung lainnya. Terkait bidang keilmuan referensi yang digunakan 

penelitian yaitu buku terkait bidang sistem pendukung keputusan dan juga metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assesment (WASPAS). 
 

3.2 Metode Perancangan Sistem 
Pada konsep penulisan metode perancangan sistem merupakan salah satu unsure penting dalam penelitian. 

Dalam metode perancangan sistem khususnya software atau perangkt lunak kita dapat mengadopsi beberapa metode 

di antaranya algoritma waterfall.  

 

3.3 Algoritma Sistem 
         Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem pendukung keputusan dalam menentukan calon arsitek dengan menggunakan metode Weighted Aggregated 

Sum Product Assesment (WASPAS). Hal ini dilakukan untuk menadapatkan hasil yang efesien dan efektif dalam 

perhitungan dan perangkingan, hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi kecurangan dalam perangkingan kelulusan 

calon arsitek nantinya. Adapun langkah-langkah metode waspas sebagai berikut : 
3.3.1  Flowchart Dari Metode Penyelesaian  
1. Flowchart Dari Metode Penyelesaian 

Berikut ini adalah flowchart dari metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment yaitu sebagai berikut: 

 
 

 

 

 Gambar 3.1 Flowchart Program PemilihanCalonArsitek 
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2.      Menentukan Kriteria Penilaian 

Beberapa faktor yang menjadi bahan penilaian yaitu seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 Kriteria Calon Arsitek 

Kriteria Keterangan Kriteria Bobot 
Normalisasi 

Bobot 

Atribut 

Kriteria 

C1 Sertifikat Keahlian 20 % 0.2 Benefit 

C2 Kreatifitas 10 % 0.1 Benefit 

C3 Pengalaman 15 % 0.15 Benefit 

C4 Penguasaan Desain 40 % 0.4 Benefit 

C5 Pendidikan 15 % 0.15 Benefit 

(Sumber: PT Vector 41) 
Tabel 3.2 Kriteria Keahlian 

No Sertifikat Keahlian Bobot 

1 Bersertifikat 5 

2 Tidak Bersertifikat 1 

Tabel 3.3 Kriteria Kreatifitas 

No Kreatifitas Bobot 

1 Sangat Kreatif 5 

2 Kreatif 4 

3 Cukup Kreatif 3 

4 Kurang Kreatif 2 

5 Tidak Kreatif 1 

Tabel 3.4 Kriteria Pengalaman 

No Pengalaman Bobot 

1 >  5   Tahun 5 

2 4   Tahun 4 

3 3   Tahun 3 

4 2 Tahun 2 

5 < 1   Tahun 1 

Tabel 3.5 Penguasaan Design 
No Penguasaan Design Bobot 

1 Sangat Menguasai 5 

2 Menguasai 4 

3 Cukup Menguasai 3 

4 Kurang Menguasai 2 

5 Tidak Menguasai 1 

Tabel 3.6 Penilaian Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Bobot 

1 S 2 5 

2 S 1 4 

3 D 3 3 

4 SMK (RPL) 2 

5 SMA/U 1 

a. Membentuk Matriks Keputusan 
 Contoh kasus pada PT. Vector 41 dalam  pemilihan arsitek ada 8 sampel calon arsitek yang akan menjadi 

pilihan terbaik perusahaan maka akan dihitung kelayakan dari faktor-faktor penunjang kelayakan apakah dapat 

diterima atau tidak, langkah-langkahnya seperti dibawah ini: 
Tabel 3.7 Nilai Kriteria Calon Arsitek 

Nama Pelamar 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

Yogi  Pramana 

(A1) 
Mempunyai 

Sertifikat 
Kreatif 4 Tahun Menguasai S1 

Ichsan Anshari 

(A2) 
Tidak 

Mempunyai 

Sertifikat 

KurangK

reatif 
2 Tahun Kurang 

Menguasai 
SMK 

Mahdi 

Khaidir(A3) 
Mempunyai 

Sertifikat 
Kreatif 2 Tahun Sangat 

Menguasai 
S1 
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Tabel 3.7 Nilai Kriteria Calon Arsitek (Lanjutan) 

Nama Pelamar 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

Rahmadsyah 

Putra (A4) 
Tidak 

Mempunyai 

Sertifikat 

TidakKre

atif 
1 Tahun Tidak 

Menguasai 
D3 

Alimuddin Lubis 

(A5) 
Mempunyai 

Sertifikat 
Kreatif 5 Tahun Sangat 

Menguasai 
S1 

Wahyu Tri 

Nugroho (A6) 
Mempunyai 

Sertifikat 
CukupKr

eatif 
1 Tahun Cukup 

Menguasai 
S1 

Adi Syahputra 

(A7) 
Tidak 

Mempunyai 

Sertifikat 

SangatKr

eatif 
2 Tahun Menguasai D3 

Muhammad 

Arkan (A8) 
Tidak 

Mempunyai 

Sertifikat 

CukupKr

eatif 
1 Tahun Kurang 

Menguasai 
SMK 

Tabel 8 Nilai Kriteria Calon Arsitek Setelah Pembobotan 

NamaPelamar 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 
Yogi Pramana (A1) 5 4 4 4 4 

Ichsan Anshari (A2) 1 2 2 2 2 

Mahdi Khaidir(A3) 5 4 2 5 4 

Rahmadsyah Putra (A4) 1 1 1 1 3 

Alimuddin Lubis (A5) 5 4 5 5 4 

Wahyu Tri Nugroho (A6) 5 3 1 3 4 

Adi Syahputra (A7) 1 5 2 4 3 

Muhammad Arkan (A8) 1 3 1 2 2 

Dari data diatas maka matriks keputusannya yaitu :  

b. Menentukan Normalisasi Matriks 
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternative sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan:  

Kriteria Keuntungan : X ij

Xij

Max i Xij

 

Kriteria Biaya : X ij

Min Xij

Xij

 

1. Kriteria C1 (Benefit) 

A11 1 

A21 0.2 

A31 1 

A41  0.2 

  

A51  1 
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A61  1 

A71  0.2 

A81  0.2 

2. Kriteria C2 (Benefit)     

A11 0.8 

A21 0.4 

A31 0.8 

A41 0.2 

A51 0.8 

A61  0.6 

A71  1 

A81  0.6 
3. Kriteria C3 (Benefit) 

A11 0.8  

A21 0.4 

A31 0.4 

A41 0.2 

A51 1 

A61  0.2 

A71  0.4 

A81  0.2 
4. Kriteria C4 (Benefit) 

A11 0.8 

A21 0.4 

A31 1 

A41 0.2 

A51 1 



6         P-ISSN:   P-ISSN: 

Jurnal SAINTIKKOM Vol. x, No. x, April 2020: 

A61  0.6 

A71  0.8 

A81  0.4 

5. Kriteria C5 (Benefit) 

A11 1 

A21 0.5 

A31 1 

A41 0.75 

A51 1 

A61  1 

A71  0.75 

A81  0.5 

Dari perhitungan diatas maka hasil normalisasi yaitu: 

 
c. Menentukan Nilai Qi 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Qi yaitu sebagai berikut: 

Qi= 0,5∑ Xijw+0,5∏ (xij)
wj

 

1. Nilai Alternatif A1 (Q1) 

 

 

 

 

 

 

 
2. Nilai Alternatif A2 (Q2) 
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 0.1875 

 

 

 

 
3. Nilai Alternatif A3 (Q3) 

 

 

 

 

 

 

 
4. Nilai Alternatif A4 (Q4) 

 

 

 

 

 

 

 
5. Nilai Alternatif A5 (Q5) 
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6. Nilai Alternatif A6 (Q6) 

 

 

 

 

 

 

 
7. Nilai Alternatif A7 (Q7) 

 

 

 

 

 

 

 
8. Nilain Alternatif A8 (Q8) 
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d. Perangkingan dan Hasil 

Berdasarkan nilai Qi di atas berikut ini adalah hasil dan perangkingan dari penilaian skala prioritas preferensi 

dari yang tertinggi hingga terendah yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.9 Hasil Perangkingan Metode WASPAS 

Kode Nama Calon Penerima Nilai Akhir Keputusan 

A1 Yogi Pramana 0.8674 Prioritas 3 

A2 Ichsan Anshari 0.3675 Prioritas 6 

A3 Mahdi Khaidir 0.8711 Prioritas 2 

A4 Rahmadsyah Putra  0.2631 Prioritas 8 

A5 Alimuddin Lubis 0.9789 Prioritas 1 

A6 Wahyu Tri Nugroho 0.6442 Prioritas 4 

A7 Adi Syahputra 0.5929 Prioritas 5 

A8 Muhammad Arkan 0.3514 Prioritas 7 

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat nilai akhir dari masing-masing calon arsitek. Adapun nama calon 

yang dinyatakan layak menjadi calon arsitek sesuai dengan ketentuan dari pihak instansi yaitu 0,5000. Berdasarkan 

perhitunga metode WASPAS diatas, maka calon arsitek yang memperoleh nilai diatas 0,5000 adalah A5 (Alimuddin 

Lubis), A3 (Mahdi Khaidir), A1 (Yogi Pramana), A6 (Wahyu Tri Nugroho), A7 (AdiSyahputra). 

 

3. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

5.1  Pengujian Sistem 
Dalam pengujian dan implementasi program Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan pemilihan calon 

Arsitekr pada PT. Vector 41 membutuhkan 2 (dua) buah perangkat yaitu Perangkat Lunak (Software) dan Perangkat 

Keras (Hardware).  

5.2 Implementasi Sistem 
Berdasarkan implementasi dari hasil analisa dan perancangan untuk Menentukan Pemilihan Calon Arsitek 

pada PT. Vector 41, tahap ini juga merupakan tahap untuk mengoperasikan sistem yang telah dirancang diantaranya 

berupa Login, Menu Utama, Data Calon, Data Kriteria, Penilaian, Hasil WASPAS dan Laporan. 

5.2.1 Tampilan Form Login 
Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, user harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara meng-input 

user name dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu utama, namun jika 

tidak maka harus mengulangi untuk meng-input user name dan password dengan benar.  

 
 

Gambar 5.1 Form Login 

5.2.2 Tampilan Menu Utama 
 Halaman menu utama merupakan tampilan halaman awal sistem untuk melakukan pengolahan data di dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Pemilihan Calon Arsitek pada PT. Vector 41 Menggunakan 

Metode WASPAS.  
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Gambar 5.2 Form Menu Utama 

5.2.3 Tampilan Form Data Calon  
Form data calon merupakan form yang digunakan untuk meng-input data calon PT. Vector 41.  

 
Gambar 5.3 Form Data Calon 

5.2.4 Tampilan Form Data Kriteria 
Form data kriteria merupakan form yang digunakan untuk mengubah data kriteria yang ada pada PT. Vector 

41. Di bawah ini merupakan tampilan form data kriteria adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 5.4 Form Data Kriteria 

5.2.5 Tampilan Form Penilaian 
Form data penilaian merupakan form yang digunakan untuk meng-input nilai setiap Calon 

yang ada pada PT. Vector 41.  

      
Gambar 5.5 Form Penilaian 
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5.2.6 Tampilan Form Perhitungan WASPAS 
Form Proses Perhitungan pada WASPAS form yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan data 

penilaian menggunakan metode WASPAS. Di bawah ini merupakan tampilan form Proses perhitungan Metode 

WASPAS: 

 
Gambar 5.6 Form Perhitungan WASPAS 

5.2.7 Tampilan Form Laporan Hasil Perhitungan 
Form Laporan Hasil Perhitungan digunakan untuk menampilkan hasil proses perhitungan pada data penilaian 

dengan  menggunakan  metode  WASPAS.   
Di bawah ini merupakan tampilan form Laporan Hasil Perhitungan Metode WASPAS: 

 
Gambar 5.7 Form Laporan 

 

4. KESIMPULAN 

6.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah melalui tahap perancangan dan evaluasi sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan pemilihan calon arsitekt pada PT. Vector 41 dengan menggunakan metode WASPAS maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Untuk menentukan arsitek yang terbaik maka dilakukan penilaian dengan cara menghitung nilai tertinggi atau 

perangkingan maka calon arsitek yang memiliki nilai tertinggi yang akan layak menjadi arsitek pada PT. 

Vector 41. 
2. Metode Weighted Agregated Sum Product Assessment (WASPAS) digunakan sebagai model dalam 

pengambilan keputusan yang merupakan metode fleksibel untuk  menentukan perangkingan dengan jumlah 

kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau pengoptimalan dalam 

penaksiran untuk pemilihan calon arsitek yang terbaik pada PT. Vector 41. 
3. Dengan cara merancang sistem aplikasi yang dapat digunakan dalam menganalisa data calon arsitek  dan 

menghitung nilai-nilai kriteria yang telah ditentukan sehingga mendapatkan hasil dan melakukan 

perangkingan. 
4. Dengan sistem yang telah dibangun menggunakan aplikasi Visual Studio pada sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode WASPAS, Sehingga sistem ini mampu membantu manager dalam menentukan 

kelayakan calon arsitek yang terbaik bagi pihak PT. Vector 41 . 
6.2 SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan kepada pembaca dan kepada seluruh pihak yang berkaitan dengan 

perancangan sistem ini, yaitu: 

1. Diharapkan dalam penelitian  yang selanjutnya  dapat  dikembangkan  dengan  

menambah kriteria sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem. 
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2. Kepada manager PT. Vector 41 yang akan menggunakan sistem ini harus diberikan pelatihan untuk 

pengoperasiannya. Hal ini sampaikan agar penggunaan sistem ini dapat lebih maksimal dan menghindari 

kesalahan yang tidak diinginkan. 

3. Sistem ini masih dibuat hanya untuk PT. Vector 41, disarankan agar sistem ini juga dapat di gunakan untuk 

perusahaan lainnya. 

4. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat membangun Sistem Pendukung Keputusan dengan 

menggunakan metode dan aplikasi yang lain. 
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